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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah diuraikan pada subbab 

4.2 sampai dengan 4.4 mengenai kekerasan verbal dalam rumah tangga pasangan 

antar suku di Nagari Inderapura, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

Pertama, hasil penelitian menunjukkan bahwa kekerasan verbal dalam rumah 

tangga pasangan antar suku di Nagari Inderapura muncul dalam berbagai bentuk. 

Kekerasan verbal tersebut tidak hanya berupa ucapan kasar atau penghinaan 

secara langsung, tetapi juga mencakup ancaman dan intimidasi, pengabaian 

pasangan melalui sikap diam berkepanjangan, serta perendahan budaya pasangan. 

Bentuk-bentuk kekerasan verbal ini sering kali dianggap sebagai hal yang wajar 

atau bagian dari kebiasaan berbicara dalam konflik rumah tangga. Namun 

demikian, secara faktual, praktik tersebut menimbulkan dampak psikologis yang 

serius, seperti rasa takut, tertekan, kehilangan harga diri, dan terganggunya rasa 

aman dalam rumah tangga. 

Kedua, faktor-faktor penyebab terjadinya kekerasan verbal dalam rumah 

tangga pasangan antar suku di Nagari Inderapura bersifat kompleks dan saling 

berkaitan. Faktor-faktor tersebut antara lain perbedaan latar belakang budaya dan 

gaya komunikasi, rendahnya pemahaman terhadap nilai-nilai agama dalam relasi 

suami istri, ketidakmampuan mengelola konflik secara sehat, serta adanya relasi 

kuasa yang tidak seimbang dalam rumah tangga. Perbedaan budaya yang tidak 

diiringi dengan sikap saling memahami cenderung melahirkan prasangka dan 

sikap merendahkan pasangan. Selain itu, lemahnya pemahaman agama 

menyebabkan prinsip mu’asyarah bi al-ma‘ruf belum sepenuhnya dijadikan 

pedoman dalam berinteraksi dengan pasangan. 

Ketiga, dalam perspektif hukum keluarga Islam, kekerasan verbal dalam 

rumah tangga pasangan antar suku dipandang sebagai perbuatan yang 

bertentangan dengan prinsip dasar perkawinan. Kekerasan verbal, baik dalam 

bentuk penghinaan, ancaman, pengabaian, maupun perendahan budaya, 

merupakan pelanggaran terhadap hak pasangan untuk mendapatkan perlakuan 
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yang baik, rasa aman, dan penghormatan martabat. Praktik tersebut juga 

menunjukkan kegagalan dalam menjalankan kewajiban syar’i sebagai suami atau 

istri, khususnya kewajiban untuk berkomunikasi secara santun dan menjaga 

keharmonisan rumah tangga. 

Lebih lanjut, kekerasan verbal dalam rumah tangga bertentangan dengan 

prinsip mu’asyarah bi al-ma’ruf dan tujuan perkawinan dalam Islam untuk 

mewujudkan keluarga yang sakinah, mawaddah, wa raḥmah. Dalam kerangka 

hukum Islam, kekerasan verbal dapat dikategorikan sebagai perbuatan menyakiti 

(idha’) yang menimbulkan mudarat psikologis dan merusak kemaslahatan 

keluarga. Oleh karena itu, kekerasan verbal tidak dapat dipandang sebagai 

persoalan komunikasi semata, melainkan sebagai persoalan hukum keluarga Islam 

yang berdampak langsung pada keutuhan dan keharmonisan rumah tangga.       

Berdasarkan keseluruhan temuan dan analisis, penelitian ini menegaskan bahwa 

kekerasan verbal dalam rumah tangga pasangan antar suku di Nagari Inderapura 

merupakan fenomena yang nyata dan membutuhkan perhatian serius. Kekerasan 

verbal lahir dari interaksi antara faktor budaya, pemahaman agama, dan pola 

komunikasi dalam rumah tangga. Oleh karena itu, upaya pencegahan kekerasan 

verbal tidak hanya memerlukan pendekatan hukum, tetapi juga penguatan 

pemahaman agama dan pembinaan komunikasi yang berlandaskan nilai-nilai 

Islam. 

Dengan demikian, penelitian ini menyimpulkan bahwa kekerasan verbal 

dalam rumah tangga pasangan antar suku di Nagari Inderapura merupakan praktik 

yang bertentangan dengan nilai-nilai hukum keluarga Islam. Penguatan prinsip 

mu’asyarah bi al-ma’ruf, peningkatan kesadaran hak dan kewajiban suami istri, 

serta pengelolaan perbedaan budaya secara bijak menjadi kunci penting dalam 

mewujudkan kehidupan rumah tangga yang harmonis dan bermartabat. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diuraikan, maka 

penulis menyampaikan beberapa saran sebagai berikut: 
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Pertama, Bagi Pasangan Suami Istri Pasangan suami istri, khususnya yang 

berasal dari latar belakang budaya yang berbeda, diharapkan dapat meningkatkan 

pemahaman mengenai pentingnya komunikasi yang baik dalam kehidupan rumah 

tangga. Kekerasan verbal, baik dalam bentuk penghinaan, ancaman, pengabaian, 

maupun perendahan budaya pasangan, hendaknya tidak dipandang sebagai hal 

yang wajar dalam dinamika rumah tangga. Oleh karena itu, pasangan suami istri 

perlu mengedepankan komunikasi yang santun dan saling menghormati dalam 

menyelesaikan konflik..Selain itu, pasangan suami istri diharapkan dapat 

menjadikan prinsip mu’asyarah bi al-ma’ruf sebagai pedoman dalam menjalankan 

hak dan kewajiban masing-masing. Penerapan prinsip tersebut diharapkan mampu 

menciptakan hubungan rumah tangga yang harmonis dan mencegah terjadinya 

kekerasan verbal. 

Kedua, bagi tokoh agama dan adat di Nagari Inderapura diharapkan dapat 

berperan aktif dalam memberikan pemahaman kepada masyarakat mengenai 

larangan kekerasan verbal dalam rumah tangga menurut ajaran Islam dan nilai 

adat. Kekerasan verbal sering kali tidak disadari sebagai bentuk pelanggaran, 

sehingga diperlukan upaya sosialisasi yang berkelanjutan terkait etika komunikasi 

dalam keluarga Tokoh agama dan tokoh adat juga diharapkan dapat memasukkan 

materi mengenai hak dan kewajiban suami istri serta komunikasi yang 

berlandaskan nilai-nilai Islam dalam kegiatan pembinaan masyarakat, seperti 

pengajian, ceramah keagamaan, dan kegiatan adat. 

Ketiga, bagi pemerintah Nagari dan lembaga terkait Inderapura diharapkan 

dapat meningkatkan upaya pencegahan kekerasan dalam rumah tangga melalui 

program pembinaan keluarga. Program tersebut dapat berupa penyuluhan 

mengenai hukum keluarga Islam, komunikasi dalam rumah tangga, serta 

pendampingan bagi pasangan yang mengalami konflik. Selain itu, pemerintah 

nagari diharapkan dapat memperkuat kerja sama dengan tokoh agama, tokoh adat, 

dan lembaga perlindungan perempuan dalam rangka menciptakan mekanisme 

pencegahan dan penanganan kekerasan verbal yang lebih terstruktur dan 

berkelanjutan. 
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Keempat bagi lembaga pendidikan dan akademisi lembaga pendidikan, 

khususnya perguruan tinggi dan institusi pendidikan keagamaan, diharapkan dapat 

menjadikan isu kekerasan verbal dalam rumah tangga sebagai bagian dari kajian 

hukum keluarga Islam dan komunikasi Islam. Penguatan materi mengenai etika 

komunikasi dan relasi suami istri yang berkeadilan diharapkan dapat memberikan 

kontribusi dalam pembentukan kesadaran akademik dan sosial mahasiswa. Bagi 

akademisi, penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dalam 

pengembangan kajian hukum keluarga Islam, khususnya yang berkaitan dengan 

kekerasan verbal dalam rumah tangga pasangan antar suku. 

Kelima, bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan 

penelitian ini dengan pendekatan metodologis yang berbeda atau dengan cakupan 

wilayah penelitian yang lebih luas. Penelitian lanjutan juga dapat mengkaji secara 

lebih mendalam mengenai upaya penyelesaian dan pencegahan kekerasan verbal 

dalam rumah tangga berdasarkan hukum keluarga Islam. Dengan adanya 

penelitian lanjutan, diharapkan dapat diperoleh pemahaman yang lebih 

komprehensif mengenai kekerasan verbal dalam rumah tangga serta kontribusi 

yang lebih luas bagi pengembangan ilmu hukum keluarga Islam. 

5.3 Implikasi 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai kekerasan verbal dalam rumah tangga 

pasangan antar suku di Nagari Inderapura serta analisis dalam perspektif hukum 

keluarga Islam dan teori komunikasi Islam, penelitian ini memiliki beberapa 

implikasi sebagai berikut: 

Pertama implikasi teoretis penelitian ini memberikan kontribusi teoretis 

terhadap pengembangan kajian hukum keluarga Islam dengan menegaskan bahwa 

kekerasan verbal dalam rumah tangga merupakan bentuk pelanggaran terhadap 

prinsip mu’asyarah bi al-ma’ruf. Temuan penelitian ini memperluas pemahaman 

bahwa kekerasan dalam rumah tangga tidak hanya terbatas pada kekerasan fisik, 

tetapi juga mencakup kekerasan verbal yang berdampak pada kondisi psikologis 

dan martabat pasangan. Selain itu, penelitian ini menunjukkan relevansi Teori 

Komunikasi Islam dalam menganalisis relasi suami istri, khususnya dalam 
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konteks konflik rumah tangga. Konsep qaulan dalam komunikasi Islam terbukti 

dapat digunakan sebagai kerangka analisis untuk menilai etika komunikasi dalam 

rumah tangga dan mengidentifikasi praktik komunikasi yang menyimpang dari 

nilai-nilai Islam. 

Kedua implikasi praktis hasil penelitian ini memberikan implikasi bagi upaya 

pencegahan kekerasan verbal dalam rumah tangga. Temuan penelitian ini dapat 

dijadikan bahan pertimbangan bagi tokoh agama, tokoh adat, dan pemerintah 

nagari dalam menyusun program pembinaan keluarga yang berorientasi pada 

penguatan komunikasi Islami dan pemahaman hak serta kewajiban suami istri. 

Penelitian ini juga dapat menjadi rujukan bagi lembaga terkait dalam memberikan 

pendampingan kepada pasangan yang mengalami konflik rumah tangga. Dengan 

memahami bentuk dan faktor penyebab kekerasan verbal, diharapkan upaya 

pencegahan dan penanganan dapat dilakukan secara lebih tepat dan berkelanjutan. 

Ketiga implikasi normatif penelitian ini menegaskan bahwa kekerasan verbal 

dalam rumah tangga bertentangan dengan nilai-nilai hukum keluarga Islam. 

Temuan penelitian ini dapat dijadikan dasar untuk memperkuat pemahaman 

masyarakat bahwa ucapan dan sikap yang menyakiti pasangan merupakan 

perbuatan yang tidak dibenarkan secara syar’i, meskipun tidak menimbulkan luka 

fisik. Dengan demikian, penelitian ini mendorong internalisasi nilai-nilai 

keislaman dalam praktik kehidupan rumah tangga. 

5.4 Keterbatasan Studi 

Meskipun penelitian ini telah dilakukan secara sistematis, penulis menyadari 

bahwa penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan: 

Pertama, penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kualitatif dan lokasi 

penelitian yang terbatas pada Nagari Inderapura. Oleh karena itu, hasil penelitian 

ini belum dapat digeneralisasikan secara luas ke wilayah lain yang memiliki 

karakter sosial dan budaya yang berbeda. 

Kedua, data penelitian ini diperoleh melalui wawancara dan observasi yang 

sangat bergantung pada keterbukaan dan subjektivitas informan. Kemungkinan 

adanya informasi yang tidak terungkap secara menyeluruh tetap ada, terutama 
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mengingat kekerasan verbal dalam rumah tangga sering dianggap sebagai 

persoalan privat. 

Ketiga, penelitian ini lebih menitikberatkan pada perspektif hukum keluarga 

Islam dan teori komunikasi Islam, sehingga belum secara mendalam mengkaji 

aspek psikologis korban atau pendekatan hukum positif secara komprehensif. 

Keterbatasan ini membuka ruang bagi penelitian selanjutnya untuk mengkaji 

kekerasan verbal dalam rumah tangga dengan pendekatan yang lebih 

interdisipliner. 

Dengan adanya keterbatasan tersebut, diharapkan penelitian selanjutnya dapat 

melengkapi dan memperluas kajian mengenai kekerasan verbal dalam rumah 

tangga, khususnya dalam konteks pasangan antar suku dan perspektif hukum 

Islam. 
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